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ABSTRAKSI

Penelitian ini bertujuan untuk untuk mengkaji, menganalisis, dan mengetahui manajemen pengelolaan ruang terbuka sekolah dalam meningkatkan kompetensi komunikasi dan kreativitas peserta didik di SMK Negeri 5 Bandung. Hasil Penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu manajemen khususnya manajemen pengelolaan sarana dan prasarana khususnya ruang terbuka sekolah. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, studi dokumentasi,  dan wawancara. Hasil Manajemen pengelolaan ruang terbuka di SMKN 5 Bandung sudah berjalan dengan cukup baik dari mulai perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian. Apalagi sekolah sudah menjalankan sistem manajemen mutu ISO 9001:2015 dan SPMI (Sistem Penjaminan Mutu Internal) sebagai alat dalam menjaga dan meningkatkan mutu pendidikan di sekolah secara berkelanjutan. Total skor atas kinerja pelaksanaan penggunaan ruang terbuka sekolah dalam meningkatkan kompetensi komunikasi dan kreativitas adalah 200 secara umum berada dalam kategori cukup baik. Tentunya masih menemui hambatan-hambatan dalam manajemen pengelolaan ruang terbuka dari mulai perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian. Strategi dalam upaya optimalisasi manajemen pengelolaan ruang terbuka sekolah dalam meningkatkan kompetensi komunikasi dan kreativitas peserta didik, dimulai dari memanfaatkan peluang dengan mendayagunakan kekuatan yang ada seperti optimalisasi lahan sekolah yang cukup luas sekitar 1.8 Ha dalam penataan dan pengembangannya sehingga memiliki ruang terbuka yang representatif dalam belajar dan meningkatkan kompetensi. Memberdayakan Sumber Daya Manusia (SDM) yang ada seperti guru-guru kompetensi keahlian DPIB dan KGSP yang tentunya lebih paham tentang desain bangunan. Mengoptimalkan peran ISO 9001:2015 dan SPMI sebagai instrumen untuk mengawal keterlaksanaan manajemen pengelolaan ruang terbuka dalam meningkatkan kompetensi komunikasi dan kreativitas peserta didik.

Kata kunci: manajemen, ruang terbuka sekolah, komunikasi, dan kreativitas.








ABSTRACTION

This study aims to examine, analyze, and find out of open space school management in improving the communication competencies and students’ creativity of SMK Negeri 5 Bandung.
The results are expected to contribute the development of management science, especially management of facilities and infrastructure, especially about open spaces school. This research uses a qualitative approach. Data collection is done by observation, documentation study, and interviews. The results of open space school management at SMKN 5 Bandung have run quite well starting of planning, organizing, directing and controlling. Moreover, the school has implemented an ISO 9001: 2015 quality management system and SPMI (Internal Quality Assurance System) as a tool in maintaining and improving the quality of education in schools sustainably. The total score on the performance of the implementation of open space school in improving communication competencies and creativity is 200 in general in the quite good category. Surely, there are still obstacles in open space school management from planning, organizing, directing and controlling. 
The Strategies to optimize the open space school management in improving communication competencies and students' creativity, starting from utilizing opportunities by utilizing existing strengths such as optimizing a fairly wide school area of about 1.8 hectares in its arrangement and development so that it has a representative open space in learning and improve competence. Empowering existing Human Resources (HR) such as DPIB and KGSP expertise competence teachers who certainly understand more about building design. Optimizing the role of ISO 9001: 2015 and SPMI as an instrument to oversee the implementation of open space school management in improving communication competencies and students' creativity.
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